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BAB VIII 

PENUTUP 
8.1. Kesimpulan 

Planetarium memiliki peran penting dalam memberi edukasi dan memberi pengalaman yang edukatif 

kepada pengunjung mengenai aspek astronomi, seperti fenomena langit, galaksi, bintang maupun gerak 

rotasi planet. Planetariun menjadi wadah yang efektif untuk menyampaikan informasi yang kompleks 

tertang alam semesta ke pada masyarakat umum, pencinta astronomi dan siswa. 

Fasilitas planetarium ini meliputi ruang Teater Bintang, ruang galeri tata surya, galeri sejarah peristiwa 

astronomi, area pengamatan hingga ruang diskusi serta perpustakaan. Dengan harapan Planetarium ini 

dapat menjadi wadah yang komperhensif untuk mempelajari ilmu astronomi bagi pelajar, masyarakat 

maupun pencinta ilmu astronomi. Dalam perancangannya fasilitas Planetarium ini menggunakan 

pendekatan analogi arsitektur futuristic, dan bertemakan Galaxy Bima Sakti. Dalam Hal ini Sistem Tata 

Surya menjadi Analog Perancangan. 

Sistem Tata Surya berkaitan dengan objek bangunan Planetarium Dimana yang di amati adalah Tata 

Surya itu sendiri. Sehingga hak ini dapat membantu menggambarkan pentingnya Planetarium yang di 

desain dan terinspirirasi oleh benda-benda langit. Aspek desain yang terisnpirasi dari Analogi Galaxy 

Bima Sakti, seperti konsep tapak, konsep massa, fasad, polar uang dan konsep interior. Harapannya, 

penggunaan pendekataan tidak hanya membantu dalam proses perancangan tetappi juga dapat 

mencerminkan apa yang akan di jelaskan  di planetarium ini. 

8.2. Saran 

Dalam penenyususanan laporan  yang di lakukan oleh peneliti menghasilkan sebuah bangunan 

Planetarium penulis mengharapkan kesempurnaan terhadap penelitian ini, akan tetapi masih banyak 

memiliki kekurangan. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran untuk penelitian kedepannya, yakni : 

1) Pemilihan bentuk,struktur dan elemen duturistik mencerminkan komitmen untuk menciptakan 

ruang edukasi yang tidak hanya fungsiomal tetapi juga inspiratif. 

2) Melibatkan pengggunaan sistem proyeksi ,simulasi virtual serta teknologi iteraktif untuk 

memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam. 

3) Membangun Kerjasama dengan institusi riset dan Pendidikan di bidan astronomi untuk 

mendapatkan pembaruan terkini dalam penelitian dan memastikan bahwa informasi yang di 

sampaikan di planetarium selalu akurat dan relevan. 

4) Memperhatikan kenyamanan dan fasilitas yang memadai bagi pengunjung, seperti fasilitas 

aksesibilitas, raung pameran yang informatif serta lingkungan yang nyaman sehingga 

meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan 

5) Planetarium tidak hanya menjadi tempat pembelajaran tetapi juga dapat sebagai wahana untuk 

membanguan keterhubungan dengan alam semesta. 

Dengan penerapan saran-saran ini Planetarium dapat lebih efektif fdalam memenuhi perannya 

sebagai pusat edukasi astronomi yang menarik dan bermanfaat bagi berbagai lapisan 

masyarakat. 
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